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Nama : MULYA REZA SYAHPUTRA 
Nim : 16 401 00022 
Judul Skripsi : Analisis Peranan Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Mandiri 
Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) (Studi Kasus Pada Bank Syariah 
Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara) 
 Pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah merupakan cara yang dinilai 
besar perannya dalam pengembangan ekonomi nasional. Pengembangan suatu usaha 
akan membantu mengatasi masalah pengangguran, mengingat banyaknya UMKM di 
Negara ini, sehingga dapat memperbesar lapangan kerja dan kesempatan untuk 
membuka usaha, yang pada gilirannya mendorong pembangunan daerah dan kawasan 
pedesaan. Dalam mengembangkan UMKM, Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung 
Tua sebagai lembaga pembiayaan yang mengutamakan pelayanan dalam menunjang 
peningkatan ekonomi masyarakat. 
Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana kepada 
pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk 
pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada 
pengguna dana. Sedangkan UMKM adalah suatu bentuk usaha produktif yang 
dimiliki oleh perorangan atau badan usaha yang biasanya bergerak dalam ruang 
lingkup kegiatan perdagangan yang memiliki ciri atau karakteristik berbeda-beda. 
Salah satu peran serta pembiayaan mikro syariah terhadap perkembangan ekonomi 
masyarakat adalah dengan cara memberikan modal pembiayaan kepada nasabah 
untuk mengembangkan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan 
pembiayaan mikro terhadap perkembangan usaha nasabah UMKM di Bank Syariah 
Mandiri KCP. Gunung Tua.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dalam bentuk deskriptif. Sumber 
data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi. 
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwasanya peran pembiayaan mikro pada 
Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua dalam mengembangkan usaha UMKM 
sangat berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah, hal tersebut 
dapat diketahui dengan adanya peningkatan pendapatan terhadap beberapa usaha 
nasabah yang telah melakukan pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP. 
Gunung Tua.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (żal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 ṭa ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain .‘. komaterbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
vii 
 
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri  dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal  bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
Fatḥah A A 
 
Kasrah I I 
 Dommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
TandadanHuruf Nama Gabungan Nama 
 fatḥah dan ya Ai a dan i ْي.....
 fatḥah dan wau Au a dan u ...... وْ 
 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
viii 
 
HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
ى..َ...... ا..َ..  fatḥahdanalifatauya a̅ a dan garis 
atas 
 Kasrahdanya i i dan garis ...ٍ..ى
di bawah 
و....ُ  ḍommahdanwau u̅ u dan garis 
di atas 
   
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati  
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 
/h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tsaydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 




 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 





8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama  diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf  awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim  Puslitbang  Lektur Keagamaan.  Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan ekonomi suatu 
negara yang ditandai dengan adanya peningkatan pendapatan nasional selama 
beberapa periode yang dapat diperoleh dengan adanya kenaikan kapasitas 
produksi suatu perekonomian.Saat ini UMKM dinilai sebagai salah satu sektor 
ekonomi yang dapat berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi. UMKM adalah 
salah satu kegiatan ekonomi yang dapat berkontribusi dalam perekonomian 
Indonesia, yang dapat dilihat dari berbagai indikator seperti jumlah unit usaha, 
jumlah karyawan atau tenaga kerja, dan jumlah pendapatan nasional. 
Meskipun UMKM dapat berkontribusi dalam perekonomian nasional, 
namun UMKM memiliki beberapa hambatan dan kendala. Hambatan yang saat 
ini dialami oleh UMKM yaitu: Terbatasnya modal dari pelaku UMKM dan 
terbatasnya akses permodalan ke lembaga keuangan, dibutuhkan adanya 
peningkatan dalam kemampuan manajerial pelaku usaha, masih rendahnya 
kemampuan pelaku UMKM dalam hal pemasaran karena masih kurangnya 
pemanfaatan teknologi yang telah ada.  
Menurut Bank Indonesia, masalah utama yang paling sering dialami oleh 
UMKM adalah masalah permodalan. Sekitar 60-70 persen UMKM belum dapat 





merupakan salah satu faktor penting dalam mempertahankan keberlangsungan 
usaha dan untuk mencapai tingkat pendapatan yang optimal.
1
 
Dalam menyikapi masalah kurangnya akses permodalan yang sedang 
dialami usaha mikro dan kecil dalam memenuhi kebutuhan modal, maka dalam 
hal ini Bank Syariah Mandiri dapat menjalankan peranya dalam membantu para 
pelaku usaha khususnya pelaku mikro dan kecil dalam memenuhi kebutuhan 
modalnya melalui pemberian pembiayaan yang mudah dan cepat. Pembiayaan 
tersebut bertujuan untuk membantu para pelaku usaha dalam memenuhi 
kebutuhan modalnya sehingga usaha yang dijalankan dapat berkembang dan 
dapat berdampak positif terhadap masyarakat sekitarnya. 
UMKM pada umumnya mengandalkan pada modal sendiri dalam 
menjalankan usahanya, dan biasannya mereka terjebak dengan keterikatan 
rentenir mengingat masih rendahnya aksesbilitas terhadap sumber-sumber 
pembiayaan formal.
2
 Setiap tahunya unit usaha UMKM di Indonesia berkembang 
dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2018 karena data yang tersedia pada 
kementerian koperasi dan usaha kecil menengah yang di kelola dari data Badan 
Pusat Statistik (BPS 2019) dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2018. Dapat 
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Perkembangan Unit Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)  
di Indonesia tahun 2017 sampai dengan tahun 2018. 
NO.      Tahun           Satuan           UMKM 
1.        2017 Jumlah ( Unit)        62.922.617 
2.        2018 Jumlah ( Unit)        64.194.057 
Sumber: Kementrian Koperasi dan UKM yang di kelola dari data Badan 
Pusat Statistik (BPS 2019). 
Berdasarkan Tabel I.1 Dapat dilihat bahwa setiap tahunnya bertambah 
UMKM di Indonesia ini menunjukkan sektor ekonomi khususnya UMKM dapat 
menopang kesejahteraan rakyat Indonesia dan meningkatkan perekonomian 
negara. Dalam hal ini, UMKM mempunyai potensi yang sangat besar sebagai 
sektor yang dapat bertahan untuk meningkatkan pendapatan negara dan 
berjalannya roda perekonomian, kemudian menurunkan tingkat pengangguran 
dan tingkat kemiskinan yang terjadi di Indonesia. 
Demikian juga halnya dengan perkembangan UMKM di salah satu daerah 
yang berada di negara Indonesia tepatnya di Provinsi Sumatera Utara, pada 
Kabupaten Padang Lawas Utara. UMKM didaerah Padang Lawas Utara tahun 
2020 masih tergolong stagnan, hanya saja mengalami penurunan dalam 
pendapatanya dari rata-rata pengajuan restrukturisasi yang di programkan 
pemerintah sebesar 50-75 persen.
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Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Jalan Sisingamangaraja No. 234, 
Kelurahan Pasar Baru-Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi 
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Sumatera Utara, Dengan adanya Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua ini 
diharapkan dapat membantu masyarakat atau nasabah yang membutuhkan 
pembiayaan mikro guna untuk perkembangan usaha yang dijalankan oleh 
nasabah, misalnya pedagang kaki lima, kerajinan tangan, usaha souvenir, dan 
usaha lainnya.  
Pembiayaan adalah pemberian modal dari pihak pembiayaan kepada pihak 
yang membutuhkan modal untuk melangsungkan sebuah usaha. Kebanyakan 
yang menjadi nasabah UMKM di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, 
Kabupaten Padang Lawas Utara ini adalah masyarakat yang memiliki sebuah 
usaha perdagangan dan industri. UMKM memiliki peran yang sangat penting dan 
strategis dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional terkhususnya pada 
nasabah UMKM di daerah Padang Lawas Utara. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak Amir 
Hamzah, yang merupakan karyawan pada bagian Micro financing sales pada 
Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara.  
Bapak Amir Hamzah mengatakan bahwa  pembiayaan yang dilakukan di Bank 
Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara sama halnya 
dengan pembiayaan yang dilakukan pada Bank Syariah Mandiri pada umumnya, 
hanya saja pada Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua ini sangat 
memperhatikan latar belakangusaha nasabah yang akan melakukan pembiayaan, 
karena dengan memperhatikan latar belakang usaha nasabah tersebut, maka pihak 





membuka sebuah usaha, sehingga pihak bank dapat memproses pembiayaan yang 
di ajukan oleh nasabah.
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Adapun pembiayaan yang ada pada Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung 
Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara sebenarnya sama juga halnya dengan 
pembiayaan yang ada pada Bank Syariah Mandiri pada umumnya, yakni Bank 
Syariah Mandiri Implan, pembiayaan griya BSM, pinjaman untuk pembiayaan 
beli kendaraan, pembiayaan untuk pensiunan, pembiayaan umroh BSM, cicil 
emas BSM, dangadai emas di BSM.
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Dibawah ini menunjukkan jumlah nasabah yang melakukan pembiayaan 
mikro di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas 
Utara dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. 
                                                 Tabel I.2 
Jumlah Nasabah Pembiayaan Mikro pada Bank SyariahMandiri  
KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara 
pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. 
                    Tahun               Jumlah Nasabah 
                     2018                   112 Nasabah 
                     2019                   139 Nasabah 
                     2020                    15 Nasabah 
   Sumber: Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua 2020 
Berdasarkan tabel I.2, peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya setiap 
tahunnya jumlah nasabah pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP. 
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Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara mengalami peningkatan, hanya saja 
terjadi penurunan yang sangat drastis terjadi pada tahun 2020. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Bapak 
Amir Hamzah, yang merupakan salah satu karyawan di bagian micro financing 
sales pada Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas 
Utara. Bapak Amir Hamzah mengatakan bahwasannya pada tahun 2020 ini, 
tepatnya pada tanggal 13 April merupakan terakhir pencairan dari pembiayaan 
mikro, beliau juga mengatakan bahwasannya sejak pandemic covid-19 semakin 
menyebar di negara kita ini pencairan produk mikro terpaksa di hentikan terlebih 
dahulu sampai dengan waktu yang di tetapkan oleh kantor pusat.
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Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti kepada Bapak 
Muhsin, yang merupakan salah satu nasabah UMKM pada Bank Syariah Mandiri 
KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara. Tidak mengalami 
peningkatan, Bapak Muhsin mengatakan bahwasannya pada tahun ini apalagi 
pada saat Pandemic Covid-19 ini usahanya mengalami penurunan pendapatan 
bahkan hampir tutup. Hal ini disebabkan karena mayoritas penduduk daerah 
Padang Lawas Utara adalah petani karet, sementara pembiayaan yang diajukan 
tidak hanya untuk kebutuhan usaha saja, melainkan untuk kebutuhan lainnya, saat 
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ini harga karet masih murah sekitar Rp 4.000-Rp 5.000 sehingga sangat 
berpengaruh terhadap daya beli masyarakat.
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Dari pernyataan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya setiap 
usaha yang dilakukan tentunya mengalami peningkatan dan penurunan 
pendapatan, begitu juga halnya dengan usaha nasabah yang dilakukan oleh 
nasabah pembiayaan di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten 
Padang Lawas Utara, ada saatnya usaha nasabah mengalami kenaikan dan 
penurunana omset bahkan pendapatan masih stabil setelah melakukan 
pembiayaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Imroah menyatakan bahwa peranan 
pembiayaan mikro pada BRI Syariah KCP. Metro dalam mengembangkan usaha 
UMKM kurang berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah, hal 
tersebut dapat terbukti dengan tidak adanya peningkatan pendapatan terhadap 
beberapa usaha nasabah yang telah melakukan pembiayaan mikro di BRI Syariah 
KCP. Metro. Karena kurangnya pengarahan yang efektif dan merata terhadap 
usaha nasabah, selain itu ada faktor lain yang menyebabkan tidak meningkatnya 
pendapatan nasabah yaitu minimnya sumber daya manusia yang dimiliki terhadap 
laporan keuangan dan kurangnya pengetahuan tentang pemasaran.
9
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Adapun fenomena yang peneliti lihat pada salah satu nasabah pembiayaan 
mikro di Bank Syariah Mandiri yang memiliki usaha sebagai pedagang kedai 
sembako yang berada di daerah Gunung Tua, Setelah melakukan pembiayaan 
mikro usaha nasabah tersebut tidak mengalami perkembangan. Hal tersebut dapat 
terbukti dengan terbatasnya stok barang yang di miliki oleh pengusaha warung 
sembako tersebut. 
Mengenai fenomena yang terjadi, Maka hal inilah yang melatar belakangi 
peneliti untuk mengambil judul” Analisis Peranan Pembiayaan Mikro Di Bank 
Syariah Mandiri Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah Usaha Mikro, 
Kecil, Dan Menengah (UMKM) (Studi kasus pada Bank Syarian mandiri 
KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera 
Utara). 
B. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini merupakan upaya untuk memfokuskan 
persoalan yang akan diteliti. Dari uraian tersebut, peneliti membatasi masalahnya 
hanya pada Analisis Peranan Pembiayaan Mikro Di Bank Syariah Mandiri 
Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah UMKM pada Bank Syariah Mandiri 









C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana peranan Bank Syariah Mandiri KCP. 
Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara melalui pembiayaan mikro 
terhadap perkembangan usaha nasabah UMKM?” 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui peranan Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten 
Padang Lawas Utara melalui pembiayaan mikro terhadap perkembangan usaha 
nasabah UMKM. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat penelitian yaitu: 
1. Bagi Akademis, sebagai tambahan referensi untuk perbandingan lain yang 
akan meneliti mengenai analisis peranan pembiayaan mikro.  
2. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan untuk memberikan manfaat 
atau membantu masyarakat dalam melakukan pembiayaan mikro pada 
lembaga keuangan.  
3. Bagi Bank Syariah Mandiri  KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas 







F. Sistematika pembahasan  
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mempermudah peneliti dalam menyususn skripsi, yang terdiri dari lima bab 
adalah sebagai berikut: 
Bab I tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah yang 
menguraikan tentang masalah yang ada pada penelitian ini, identifikasi masalah 
yang menguraikan seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah dalam objek 
dalam penelitian, batasan masalah yang membatasi masalah atau ruang lingkup 
permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian yang menjelaskan manfaat yang 
akan diperoleh dari penelitian. 
Bab II tentang landasan teori yang berisi kerangka teori yang menjelaskan 
uraian-uraian tentang teori dari masing-masing variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini, kemudian penelitian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu, 
kerangka pikir yang berisi tentang pemikiran peneliti mengenai masalah yang 
akan diselesaikan. 
Bab III tentang metode penelitian yang berisi tentang waktu dan lokasi 
penelitian, jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian 
kualitatif dalam bentuk deskriptif yang menggunakan data primer dan sekunder, 
subjek penelitian, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah obserfasi, 
wawancara, dan dokumentasi, dan teknik pemeriksaan keabsahan data pada 





Bab IV yaitu tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis 
peranan pembiayaan mikro di bank syariah mandiri terhadap perkembangan usaha 
nasabah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 
Bab V yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil-hasil penelitian 
yang telah dilakukan, dan terdapat saran-saran yang berkaitan dengan 








A. Landasan Teori 
1. Pembiayaan  
a. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan 
dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran 
dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan 
oleh pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilik dana percaya kepada 




Pembiayaan merupakan salah satu fungsi bank dalam menjalankan 
aktivitas penyaluran atau penggunaan dana. Menurut UU No. 10 Tahun 
1998, Tentang perbankan, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat di persamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dan pihak lain yang di biayai untuk mengembalikan 
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Secara umum istilah pembiayaan pada sistem syariah sama dengan 
istilah kredit pada sistem konvensional yang secara etimologi berasal dari 
bahasa yunani yaitu credere yang berarti kepercayaan (trust) atau bahasa 
latin creditum yang berarti kepercayaan akan benar.
12
 
Dalam UU No. 21 Tahun 2008, pada pasal 1 ayat 25 menjelaskan 
bahwasannya definisi pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 
penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan berupa: transaksi 
bagi hasil dalam bentuk  ijarah atau sewa menyewa dalam bentuk muntahiya 
bittamlik,  transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 
istisna’transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qord, dan transaksi 
sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah dan pihak lain 
yang mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi fasilitas dana untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 
ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.
13
 
Dari pengertian diatas dapat peneliti simpulkan bahwasannya 
pembiayaan yang berada di bank syariah merupakan salah satu kewajiban 
lembaga keuangan dalam menyalurkan dana, menghimpun dana, dan 
menawarkan jasa keuangan syariah.  
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Adapun pembiayaan dalam bentuk jasa yaitu: 
1) Prinsip Sewa (al-Ijarah), transaksi ijarah dilandasi adanya pemindahan 
manfaat. Jadi, pada dasarnya prinsip ijarah samahalnya dengan prinsip 
jual beli, namun perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Jika pada 
jual beli objek transaksinya adalah barang, maka pada ijarah objek 
transaksinya jasa atau manfaat barang. Prinsip ini secara garis besar 
terbagi kepada dua jenis, pertama, ijarah, sewa murni, seperti halnya 
dengan penyewaan traktor dan alat-alat produk lainnya. Dalam teknis 
perbankan, Bank dapat membeli dahulu equipment yang dibutuhkan 
nasabah kemudian menyewakan dalam waktu dan hanya yang telah di 
sepakati kepada nasabah. Kedua, 
2) Bai al takjiri atau ijarah al muntahiyah bit tamlik, merupakan 
penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa pempunyai hak untuk 
memiliki barang pada akhir masa sewa. 
Adapun transaksi jual beli dalam bentuk piutang yaitu: 
1) Murabahah, Bank Syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. 
Barang diserahkan segera dan pembayaran dilakukan secara tangguh. 
2) Salam, pembayaran tunai, barang diserahkan tangguh. Bank sebagai 
pembeli, dan nasabah sebagai penjual. Dalam transaksi ini ada kepastian 
tentang kuantitas, kualitas, harga dan waktu penyerahan. 
3) Istishna, jual beli seperti akad salam, namun pembayarannya dilakukan 





pembiayaan manufaktur dan konstruksi. Ketentuan umum istishna yaitu 
spesifikasi barang harus jelas seperti jenis, macam, ukuran, mutu dan 
jumlahnya. harga jual yang di sepakati dicantumkan dalam akad dan tidak 
boleh berubah selama berlakunya akad. jika terjadi perubahan kriteria 
pesanan dan terjadi perubahan harga setelah akad di tandatangani, maka 
seluruh biaya tambahan tetap di tanggung nasabah. 
Adapun transaksi dalam bentuk piutang yaitu Qardh, digunakan untuk 
membantu keuangan nasabah secara cepat dan berjangka pendek. Produk ini 
di gunakan untuk membantu usaha kecil dan keperluan sosial. Dana qard 
yang diberikan nasabah diperoleh dari dana zakat, infak dan shadakah.
14
 
Pembiayaan merupakan aktivitas Bank Syariah dalam menyalurkan 
dana kepada pihak lain selain Bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran 
dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan 
oleh pemilik dana kepada pengguna dana dalam bentuk pembiayaan yang 
diberikan pasti akan terbayar. Penerima pembiayaan mendapat kepercayaan 
dari pemberi pembiayaan, sehingga penerima pembiayaan berkewajiban 
untuk mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan 
jangka waktu yang telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan.
15
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Berdasarkan Pengertian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 
pengertian pembiayaan adalah pemberian modal dari pihak pembiayaan 
kepada pihak yang membutuhkan modal untuk melangsungkan sebuah 
usaha. 
b. Tujuan dan fungsi pembiayaan 
Secara umum, tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok 
besar, yaitu tujuan pembiayaan  untuk tingkat makro, dan tujuan untuk 
tingkat mikro.  
Secara makro, pembiayaan bertujuan untuk: 
1)  Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yang tidak dapat diakses 
secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan 
akses ekonomi. 
2) Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk pengembangan 
usaha membutuhkan dana tambahan. 
3) Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembiayaan memberikan 
peluang bagi masyarakkat usaha agar mampu meningkatkan daya 
produksinya. 
4)  Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan dibukanya sektor-sektor 
usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor usaha tersebut 









Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalam rangka: 
1)  Upaya mengoptimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka memiliki 
tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. 
2)  Upaya mengoptimalkan resiko, artinya usaha uyang dilakukan agar 
mampu menghasilkan laba yang maksimal, maka pengusaha harus 
mampu meminimalkan resiko.  
3) Pendayagunaan sumber ekonomi.
17
 
Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi Bank Syariah terkait 
dengan stakeholder,  yakni: 
1)  Pemilik 
Dari sumber pendapatan tersebut, para pemilik mengharapkan akan 
memperolehpenghasilan atas dana yang ditanamkan pada Bank tersebut.  
2)  Karyawan 





                                                             
16
 Rivai Veithzal dan Arviyan Arifin, Islamic Banking,  (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), 
hlm. 681.  
17





3)  Bank  
Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran pembiayaan, 
diharapkan bank dapat meneruskan dan mengembangkan usahanya agar 
tetap bertahan dan meluas jaringan usahanya. 
4)  Pemerintah   




Proses pembiayaan mempunyai dasar-dasar hukum yang telah 
ditetapkan. Dasar-dasar tersebut bersumber dari Al-Qur’an: Surah Shad ayat 
24. 
ْْْ ْ  ْْ  ْْْْْ   ْ   ْ
   ْ ْ ْ ْ ْْْ   ْ  ْ ْْْ ْ
  ْ ْ ْ   ْ  ْ ْ  ْْْْْْ 
Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 
ditambahkan kepada kambingnya. dan Sesungguhnya 
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini". dan Daud 
mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia meminta 
ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan 
bertaubat. (QS Shad: 24)
19
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Nabi Daud menyimak aduan pria itu, lalu dia memberi keputusan 
seraya berkata, “Sungguh, dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya sehingga 
kambingnya bertambah banyak. Memang banyak di antara orang-orang yang 
bersekutu itu berbuat zalim kepada orang lain karena pihak yang lemah tidak 
memiliki bukti yang menguatkan perkaranya. Banyak yang berbuat zalim, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengajarkan kebajikan yang 
menjunjung tinggi keadilan, dan hanya sedikitlah mereka yang begitu.” Dan 
telah memberi keputusan berdasarkan aduan sepihak.
20
 
Surah Shad adalah surah ke-38 dalam Al-Qur’an. Surah ini terdiri atas 
88 ayat dan termasuk dalam kelompok surah makiyah. Dinamai Shad karena 
surah ini dimulai dengan huruf Shad, Surah ini mengandung pokok 
pembahasan tentang keimanan, meliputi paparan bukti-bukti kekuasaan dan 
keesaan Allah, penjelasan tugas para rasul sebagai pengemban risalah, uraian 
bahwa Al-Qur’an berisi pedoman bagi umat manusia untuk meraih 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat, dan penegasan bahwa pada hari 
pembalasan Allah akan menganugerahkan surga kepada orang yang berbuat 
baik dan menyediakan neraka bagi orang yang berbuat jahat, Selain itu, 
surah ini juga mengisahkan keingkaran umat-umat terdahulu, seperti kaum 
Nabi Nuh, ‘Ad, Fir’aun, dan Ashabul Aikah, perjuangan para nabi terdahulu 
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pun tidak luput diceritakan dalam surah ini, seperti Nabi Dawud, Sulaiman, 
Ayyub, Ibrahim, Ishak, Yakub, Ismail, Ilyas, dan Zulkifli, surah ini juga 




Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwasannya dalam 
melakukan pembiayaan tidak dibenarkan untuk kedua belah pihak 
melakukan tindakan kecurangan, melainkan harus saling suka sama suka, 
selain dapat merugikan orang lain, perbuatan tersebut juga merupakan  salah 
satu tindakan yang sangat di benci oleh Allah SWT.  
Adapun fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah 
kepada masyarakat penerima diantaranya:
22
 
1) Meningkatkan daya guna uang 
2) Meningkatkan daya guna barang 
3) Meningkatkan peredaran uang  
4) Meningkatkan motivasi berusaha 
c.  Pengertian pembiayaan mikro 
1) Pengertian pembiayaan mikro 
Pembiayaan mikro adalah suatu kegiatan pembiayaan usaha berupa 
penghimpunan dana yang di pinjamkan bagi usaha mikro (kecil) yang 
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dikelola oleh pengusaha mikro yaitu masyarakat menengah ke bawah yang 
memiliki penghasilan di bawah rata-rata.
23
 
Pembiayaan mikro BSM merupakan pembiayaan mikro yang bersifat 




Pembiayaan mikro adalah suatu unit bisnis perbankan yang di bentuk 
dengan harapan mampu mengakomodasi kebutuhan-kebutuhan jasa 
perbankan dari para usahawan skala kecil dan mikro yang bergerak di 
sektor-sekror produktif dalam semua jenis usaha.
25
 
Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwasannya pembiayaan 
mikro adalah pembiayaan yang di berikan oleh pihak bank kepada nasabah 
yang memiliki sebuah usaha berskala kecil yang nantinya dana tersebut 
akan dipergunakan untuk menambah modal usaha. 
Adapun yang dimaksud dengan usaha mikro menurut Keputusan 
Menteri Keuangan Nomor 40/KMK. 06/2003 tanggal 29 Januari 2003 
adalah : 
a)  Usaha produktif milik keluarga atau perorangan. 
b) Penjualan maksimal 100 juta pertahun. 
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c) Kredit yang diajukan maksimal 50 juta.
26
 
d. Tujuan pembiayaan mikro 
Tujuan Pembiayaan Mikro adalah untuk memaksimalkan laba, 




Salah satu aspek penting dalam perbankan adalah pembiayaan yang 
sehat. Yang dimaksud dengan proses pembiayaan yang sehat adalah proses 
pembiayaan yang berimplikasi kepada investasi halal dan baik serta 
menghasilkan return sebagaimana yang diharapkan, atau bahkan lebih. Pada 
bank syariah, proses pembiayaan yang sehat tidak hanyaberimplikasi kondisi 





1) Pengertian UMKM 
UMKM merupakan salah satu kelompok usaha yang perannya sangat 
signifikan dan berpengaruh dalam perekonomian di suatu negara maupun di 
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suatu daerah  yang mempunyai sumbangan cukup besar dalam menciptakan 
lapangan pekerjaan di suatu negara maupun di suatu daerah.
29
 
UMKM adalah suatu bentuk usaha produktif yang dimiliki oleh 
perorangan atau badan usaha yang biasanya bergerak dalam ruang lingkup 
kegiatan perdagangan yang memiliki ciri atau karakteristik berbeda-beda.
30
 
UMKM adalah sebuah istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil yang 
berdiri sendiri yang memiliki kekayaan bersih paling banyak 200 juta tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
31
 
UMKM adalah bentuk kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil 
dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta 




Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwasannya UMKM 
adalah usaha perdagangan yang di kelola oleh suatu badan usaha yang 
memiliki tujuan untuk mewujudkan ekonomi yang produktif. 
Defenisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, dinyatakan bahwa usaha mikroadalah 
usaha produktif milik orang perseorangan atau badan usaha perseorangan 
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yang memiliki nilai asetpaling banyak 50 juta atau dengan hasil penjualan 
tahunan paling besar 300 juta.
33
 
2) karakteristik UMKM 
Karakteristik UMKM adalah ciri khusus dari UMKM.Ciri khusus yang 
dimiliki UMKM ada yg positif dan ada juga yang negatif. 
Karakteristik positif meliputi: 
a) Tahan banting dalam menghadapi persoalan artinya mereka tidak 
menyerah walaupun mengalami persoalan yang berat. 
b) Fleksibel mudah menyesuaikan artinya setiap ada perubahan dengan 
mudah mereka menyesuaikanya. 
c) Mandiri tidak tergantung pada pemerintah maupun pihak lain. 
d) Efisien atau hemat karena di usahakan sendiri. 
e) Keuanganya lebih mandiri karena dapat mencukupi kebutuhan keuangan 
sendiri. 
Adapun karakteristik negatifnya yaitu: 
a) Informal, kesulitan untuk kerjasama dengan pihak lain 




c) Tidak ada standard, termasuk Standard Operasional Prosedur (SOP) 
mengakibatkan tidak adanya kepastian dalam berkegiatan. 
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d) Belum menerapkan prinsip-prinsip manajemen. 
e) Tidak disiapkan untuk menjadi besar atau tumbuh sehingga sering terjadi 
pada waktu kecil sukses setelah menjadi besar mengalami masalah yang 
serius. 
f) Pengembangan terbatas, sulit untuk menjadi besar karena sumber yang 




3) Kriteria atau tolak ukur UMKM 
Usaha Mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak 50 
juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan 
tahunan paling besar 300 juta. 
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktifyang dilakukan oleh 
orang perseorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan  atau 
bukan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang memiliki nilai 
aset lebih dari lebih dari 50 juta sampai paling banyak 500 juta atau memiliki 
hasil penjualan tahunan lebih dari 300 milyar hingga maksimum 2,5 milyar.  
Sedangkan usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif dengan 
nilai kekayaan bersih lebih dari 500 juta hingga paling banyak 10 milyar 
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4) Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM 
Seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat maka 
UMKM juga mengalami permasalahan yang dihadapi yaitu adalah 
permasalahan teknis UMKM yang terdiri dari permasalahan basic yang 
merupakan permasalahan dalam aspek pemasaran, aspek Sumber Daya 
Manusia (SDM), aspek pembiayaan, dan aspek perjanjian. Selain itu ada 
juga permasalahan aksesibilitas UMKM yang dimana dalam permasalahan 
aksesibilitas UMKM ini meliputi permasalahan formalization Gap yakni 
permasalahan kesengajaan antara persyaratan formal bank seperti izin-izin 
usaha, agunan dalam bentuk sertifikat tanah, NPWP dengan kondisi 




a) Peranan Bank terhadap perkembangan UMKM 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 
bagian penting dari struktur perekonomian suatu negara ataupun daerah. 
Di Indonesia sejarah menunjukkan bahwa UMKM menjadi perwujudan 
konkret dari kegiatan ekonomi rakyat yang bertumpu pada kekuatan 
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sendiri, beragam, dan merupakan kelompok usaha yang mampu menjadi 
penyelamat saat perekonomian di daerah tersebut mengalami krisis.
38
 
  Bank syariah merupakan bank yang memiliki kegiatan utama 
berupa menghimpun dana, mengelola dana, dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip islam berdasarkan 
Alqur’an dan Hadist. Menurut UU No. 21 tahun 2008 pasal 7 tentang 
perbankan syariah, bank syariah berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi 




Adapun menurut UU No. 10 Pasal 1 Tahun 1998 tentang perubahan 
atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan syariah, Bank syariah 
memiliki produk pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 
(muudharabah), penyertaan modal (musyarokah), jual beli barang dengan 
memperoleh keuntungan (mudharabah), sewa murni pilihan (ijarah), 
dengan adanya pemindahan kepemilikan (ijarah muntahiya bittamlik), 
akad salam, akad istisna’ sewa menyewa yang diakhiri dengan 
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Asas-asas bank syariah menurut pasal 2 UU No. 21 Tahun 2008 
tentang perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya 
berasaskan prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-
hatian.
41
 Menurut pasal  3 UU No. 21 tahun 2008 bank syariah bertujuan 
untuk menunjang untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 
dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan 
kesejahteraan rakyat. Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah memiliki 
tujuan yang lebih luas dibandingkan dengan bank konvensional, karena 
selain bertujuan meraih keuntungan  sebagaimana layaknya konvensional 
pada umumnya, bank syariah juga bertujuan untuk menyediakan lembaga 
keuangan perbankan sebagai sarana meningkatkan kualitas kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat, membentuk masyarakat agar befikir secara 
ekonomis dan berperilaku bisnis untuk meningkatkan kualitas hidupnya, 
serta menggalakkan usaha ekonomi kerakyatan.
42
 
Perbankan merupakan salah satu agen pembangunan (agen of 
development)  dalam kehidupan bernegara, karena fungsi utama dari 
perbankan adalah sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial 
intermediary instution), yaitu lembaga yang menghimpun dana dari 
masyarakatdalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Fungsi perbankan 
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sebagai lembaga intermediasi keuangan juga menjadi concern dari 




Visi Pengembangan Perbankan Syariah adalah terwujudnya sistem 
perbankan syariah yang sehat, kuat, dan istiqamah terhadap prinsip 
syariah dalam kerangka keadilan, kemaslahatan, dan keseimbangan guna 
mencapai masyarakat yang sejahtera secara material dan spiritual. Visi ini 
merupakan pengembangan dari kebijakan pengembangan perbankan 
syariah pada tahun-tahun sebelumnya yang memfokuskan diri pada 




B. Penelitian Terdahulu 
Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu maka peneliti 
melihat penelitian yang berkaitan dengan analisis peranan pembiayaan mikro di  
bank syariah mandiri terhadap perkembangan usaha nasabah usaha mikro, kecil, 
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Peran pembiayaan murabahah 
terhadap perkembangan usaha, 
yaitu adanya pemberian pemberian 
murabahah terhadap anggota BMT 
selaku pelaku usaha mikro kecil 
dapat berperan dalam 
meningkatkan perkembangan 
usahanya. Selain itu peran 
pembiayaan murabahah terdap 
perkembangan kesejahteraan 
anggotanya, yaitu setelah 
diberikannya pembiayaan 
murabahah kepada anggotanya dan 
usahanya meningkat, maka 
pendapatan anggota dapat 
meningkat pula. Adanya 
peningkatan pendapatan anggota 
dapat meningkatkan 
kemampuannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupny demi mencapai 





















Pembiayaan mikro syariah dari 
BMT berdampak positif terhadap 
perkembangan UMKM. Rata- rata 
keuntungan usaha mengalami 
peningkatan sebesar 6, 21% dari Rp 
79, 12 juta  menjadi Rp. 84, 03 juta 
per tahun. Berdasarkan analisis 
OLS, faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai perkembangan 
keuntungan usaha UMKM adalah 
lama pendidikan, lama usaha, 
besarnya pembiayaan syariah BMT 











Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa peranan pembiayaan mikro 
pada BRI Syariah KCP Metro 








UMKM (studi pada 
BRI syariah KCP 
Metro/ 2019 
 UMKM kurang berpengaruh 
terhadap peningkatan pendapatan 
usaha nasabah, hal tersebut dapat 
terbukti dengan tidak adanya 
peningkatan pendapatan terhadap 
beberapa usaha nasabah yang telah 
melakukan pembiayaan mikro di 
BRI Syariah KCP Metro. Karena 
kurangnya pengarahan yang efektif 
dan merata terhadap usaha nasabah, 
selain itu ada faktor lain yang 
menyebabkan tidak meningkatnya 
pendapatan nasabah yaitu 
minimnya sumber daya manusia 
yang di miliki terhadap laporan 
keuangan dan kurangnya 























Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa kegiatan oembiayaan 
warung mikro oleh BSM 
memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan usaha nasabah, baik 
dari segi pendapatan, omset, serta 
peningkatan jumlah pembeli. 
Namun di sisi lain, dalam proses 
penyalurannya BSM dirasa belum 
maksimal karena hanya 
menjalankan perannya sebagai 
alternative sumber pembiayaan dan 
belum memberikan bantuan teknis 
berupa pelatihan dan 
pendampingan yang mampu 














Usaha Mikro kecil 
Dan Menengah 
(Studi Kasus 
Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa pembiayaan 
mikro berpengaruh signifikan 
terhadap perkembangan UMKM 
Nasabah PT. BRI Syariah Kantor 
Cabang Medan. Perkembangan 











Pada PT. BRI 
Syariah Kantor 
Cabang Medan) 
perluasan usaha dan bertambahnya 
tenaga kerja.adanya perbedaan 
yang signifikan pada tingkat 
pendapatan Nasabah PT. BRI 
Syariah Kantor Cabang Medan 
sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan mikro. Pendapatan 
rata-rata nassabah sesudah 
memperoleh pembiayaan mikro 
BRI Syariah Kantor Cabang Medan 
mengalami peningkatan sebesar 
35%. Dimana pendapatan rata-rata 
sebelum memperoleh pembiayaan 
mikro sebesar Rp 3.521.579,55 dan 
sesudah memperoleh pembiayaan 

























Setelah melakukan penelitian 
dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, dan 
kemudian menganalisisnya, maka 
dapat disimpulkan peran 
pembiayaan modal kerja usaha 
terhadap peningkatan Usaha Mikro 
di pasar Tempel bahwasannya 
adanya peningkatan dalam volume 
barang, peningkatan penjualanan, 




















Dari hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa 
kondisi nasabah setelah adanya 
bantuan modal dari BMT Mandiri 
Syariah yang disalurkan melalui 
pembiayaan Murabahah keberadaan 
usaha kecil dapat menjalankan dan 
mengembangkan usahanya serta 
tingkat pendapatanya meningkat 
dibandingkan dari sebelumnya juga 







































Usaha Mikro Kecil 
Menengah 
(UMKM) 
Dari hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa 
nilai R-Square sebesar 0,577 atau 
57,70%, ini berarti bahwa variabel 
tingkat perkembangan usaha 
UMKM (Y) dipengaruhi oleh 
variabel pembiayaan mikro syariah 
(X). Sisa 42,30% kontribusi 
variabel lainnya tidak termasuk 
dalam penelitian ini. Berdasarkan 
hasil uji F, nilai F hitung > F tabel 
sebesar 51,775 > 3,24 dengan 
hipotesis H0 ditolak dan Ha 
diterima dengan signifikansi 0,00 < 
0,05 maka dapat di simpulkan 
bahwa variabel pembiayaan mikro 
syariah berpengaruh signifikan 
terhadap pembangunan tingkat 

















Berdasarkan hasil penelitian, 
diperoleh data bahwa industri tas 
Dzul Collectionmemiliki kualitas 
yang dapat bersaing dengan hasil 
produksi yang di impor dari negara 
lain, keterbatasan modal dan 
pemasaran produk menjadi 
permasalahan utama yang harus 
segera di atasi. Keterlibatan pihak 
perbankan untuk mendukung 
usahanya harus juga disertai dengan 


























Dari hasil penelitian yang 
dilakukan bahwa nasabah yang 
mendapatkan pembiayaan produktif 
adalah berjenis kelamin laki-laki 
dengan tingkat umur yang berkisar 
antara 41-50 tahun, mayoritas 
nasabah telah menikah, dan 
pendidikan SLTA, dengan 
pengalaman mengola usaha antara 
1-5 tahun, berdasarkan jumlah 
tenaga kerja yang dipekerjakan 
pada umumnya memiliki tenaga 
kerja dengan jumlah 1-5 orang. 
Selain itu, besarnya pembiayaan 
produktif (K), aset usaha yang 
dimiliki UMKM (A), dan jumlah 
tenaga kerja (L) mempengaruhi 
nilai produksi usaha UMKM (Y) 
secara signifikan. 
 
Adapun beberapa faktor yang membedakan antara judul peneliti dengan 
judul peneliti terdahulu yaitu didalam penelitian terdahulu sebagaimana yang 
sudah peneliti paparkan di atas memiliki perbedaan dengan judul peneliti sendiri 
yaitu didalam penelitian terdahulu yang telah peneliti cantumkan kebanyakan 
memiliki perbedaan pada lokasi penelitian, dan ada juga yang menggunakan jenis 








A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, yang 
beralamat di Jalan Sisingamangaraja No. 234, Kelurahan Pasar Baru-Gunung Tua, 
Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera 
Utara, Kodepos:22753. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 
2019 sampai dengan bulan Desember 2020. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian 
kualitatif dari sisi defenisi lainnya dikemukakan bahwa hal itu merupakan 
penelitian yang memanfaatkan wawancara terbukauntuk menelaah dan memahami 
sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang.
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Maka yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu sebagian karyawan pada 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang dimaksud adalah orang, tempat, atau benda yang 
diamati dalam rangka pembuatan sebagai sasaran.Dalam penelitian ini subjek 
penelitiannya yaitu hanya pada karyawan pada bagian pembiayaan mikro yang 
berjumlah tiga orang dan tiga nasabah yang melakukan pembiayaan mikro yang 
memiliki usaha minimal usaha tersebut sudah berjalan satu tahun, pada Bank 
Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
D. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah data-data yang 
terkait dengan penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Merupakan sumber data yang langsung diperoleh dari sumber pertama di 
lokasi penelitian atau objek penelitian.
46
 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan teknik 
Snowball Sampling. Teknik Snowball Sampling merupakan teknik sampling 
yang sering kali disandingkan dengan teknik purposif sampling. Ketika hasil 
wawancara terhadap seseorang informan dirasa belum lengkap, maka 
Interviewer bisa meminta bantuan kepada informan agar bisa 
merekomendasikan kepada sumber lain yang bisa ditemuinya untuk melengkapi 
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Sampel penelitian ini diambil secara Snowball Sampling , dengan kriteria 
nasabah yang usahanya sudah berjalan minimal satu tahun setelah di berikan 
pembiayaan oleh Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang 
Lawas Utara. 
2. Data Sekunder 
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data atau data yang diperoleh oleh pihak lain, yang telah diolah 
lebih lanjut dan disajikan oleh pihak lain, yang digunakan oleh penulis untuk 




Dalam hal ini, peneliti menggunakan sumber data sekunder berupa 
dokumentasi berupa buku-buku yang merujuk pada literature yang berkaitan 
dengan pembiayaan mikro dan usaha UMKM serta sumber informasi lainnya 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
E. Teknik pengumpulan data 
1. Observasi  
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis, dan psikologis. Dua diantara yang 
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terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan 
data dengan observasi digunakan bila, penelitian bekenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 
terlalu besar.  
Dalam hal ini peneliti terjun  langsung dan melakukan observasi di Bank 
Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara, dan 
terjun langsung ke lokasi usaha nasabah untuk mengetahui peranan pembiayaan 
terhadap perkembangan usaha nasabah UMKM.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu metode yang dipakai dengan mencari data mengenai 
hal-halyang berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang 
yang berisikan informasi. 
Dalam hal ini peneliti akan terjun langsung ke lapangan khususnya ke 
Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua dan terjun langsung ke lokasi usaha 
nasabah untuk menggali informasi dari karyawan dan nasabah pada bagian 
pembiayaan untuk menggalih informasi terkait peranan dari pembiayaan mikro. 
3. Wawancara  
Wawancara atau kuesioner lisan adalah salah satu teknik pengumpulan 





diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk 
dijawab pada kesempatan lain. 
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Dalam hal ini, Peneliti melakukan wawancara dengan pihak terkait yaitu 
karyawan yang menangani pada bagian pembiayaan mikro, dan beberapa 
nasabah yang melakukan pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP. 
Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
F. Metode analisis data 
Adapun teknik analisis data yaitu:  
1. Analisis data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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G. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya selain digunakan untuk 
menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan 
tidak ilmiah, juga meripakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh 
pengetahuan penelitian kualitatif.Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 
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apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah 
sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan.Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 
tertentu.Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). 
Membercheck adalah proses adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck untuk mengetahui seberapa 
jauh data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data, berarti 
datanya tersebut valid dan tujuannyaadalah agar  informasi yang diperoleh dan 
akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 
sumber data atau informasi.
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Peneliti akan melakukan membercheck setelah pengumpulan data selesai, 
atau setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan caranya dapat dilakukan 
secara individual.  
Selain itu, dalam pemeriksaan keabsahan data ini peneliti juga menggunakan 
cara triangulasi sumber data, artinya penulis mengumpulkan data jenis dari 
berbagai sumber data yang berbeda-beda. Kebenaran data yang didapatkan dari 
salah satu informan dan dikonfirmasikan dengan data yang diperoleh dari 
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informan yang lain. Dengan demikian setiap informan akan berlaku sebagai 
informan kontrol satu dengan yang lainnya. 
Selain itu, dalam penelitian kualitatif ini penulis sekaligus berfungsi sebagai 
instrumen utama (Key Instrument) yang terjun ke lapangan, serta berusaha untuk 
membandingkan kebenaran data yang di dapat sehingga data yang terkumpul 
dalam penelitian triangulasi yang di pergunakan akan terjamin validitasnya. 
Menurut Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan suatu yg lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini, triangulasi tang di 
gunakan adalah triangulasi sumber data. 
Menurut Moleong, triangulasi sumber data adalah membandingkan atau 
mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
sebsgai berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan keadaan dan perspektif dari seseorang dengan berbagai 
pendapat orang lain. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.52 
Dengan cara tersebut diharapkan akan diperoleh data-data yang terbukti 
keabsahannya sehingga hasil penelitian dapat diterapkan untuk menganalisis 
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Peranan Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, 
Kabupaten Padang Lawas Utara Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah UMKM 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
1. Gambaran umum Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua 
 
a. Sejarah Bank Syariah Mandiri  
 
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah 
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998.Sebagaimana 
diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan 
krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh 
sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi 
tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank–bank 
konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil 




Salah satu Bank konvensional, Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki 
oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan 
Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari 
situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa Bank lain 
serta mengundang investor asing. Pada saat bersamaan, pemerintah 
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melakukan penggabungan (merger) empat Bank (Bank Dagang Negara, 
Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu Bank baru 
bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan 
penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. Sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan 
syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas 
diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang Bank 
Umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). Perubahan 
kegiatan usaha BSB menjadi Bank Umum Syariah dikukuhkan oleh 
Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI\No.1/24/\ KEP.BI/1999, 
25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur 
Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ Menyusul pengukuhan dan 
pengakuan legal tersebut,Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai 
beroperasi sejak Senin, 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.  
Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua pertama kali berdiri pada 
tahun 2010 di jalan  Sisingamangaraja No. 234, Kelurahan Pasar Baru-
Gunung Tua, Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara, 
Provinsi Sumatera Utara, Saat ini Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua 





b. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 
1) Visi  
Visi Bank Syariah Mandiri yaitu : “ syariah dan Modren 
Bank syariah terdepan : menjadi bank syariah yang selalu unggul di 
antara pelaku industry perbankan syariah di Indonesia pada segmen 
consumer, micro, SME, commercial, dan corporate.  
Bank syariah modern : menjadi bank syariah dengan sistem layanan dan 
teknologi yang mutakhir yang melampaui harapan nasabah.  
2) Misi  
Untuk mencapai visi Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua 
diatas, maka Bank Syariah menetapkan misis sebagai berikut;  
a) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri. 
b) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah 
c) Mengutakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen rill.  
d) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.  
e) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
f) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.54 
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c. Ruang Lingkup Bidang Usaha  
Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua merupakan badan usaha 
yang bergerak dibidang jasa keuangan kegiatannya menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian menyalurkannya kembali 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit Bank Mandiri Syariah (BSM) 
menganut prinsip-prinsip syariah dan prinsip operasional bank syariah 
sebagai berikut: 
1) Prinsip Bank Syariah Mandiri 
Adapun prinsip Bank Syariah Mandiri sebagai berikut : 
a) Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam 
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan atau pembiayaan 
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang berkaitan dengan usaha. 
b) Bank syariah adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. 
2) Prinsip Operasional Bank Syariah Mandiri 
Adapun prinsip Operasional Bank Syariah Mandiri sebagai berikut: 
a) Prinsip Keadilan 
b) Prinsip Keterbukaan 







2. Struktur organisasi Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua 
 
Struktur organisasi Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua senantiasa 
menyesuaikan diri dengan perkembangan bisnis, Manajemen Bank Syariah 
Mandiri KCP. Gunung Tua  melakukan restrukrisasi, tujuan untuk menjadikan 
organisasi lebih fokus dan efisien. Adapun struktur organisasi Bank Syariah 
Mandiri KCP. Gunung Tua  dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
Gambar IV.I 
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Micro Financing Sales 
Mitra Micro 









1. Branch Manager    : Catur Wiyono 
2. Branch Operation & Service Manager : Husni Ardiansyah Tanjung 
3. General Support Staff   : Eva Handayani 
3 Customer Service    : Siti Azizh Resni Manurung 
4 Teller     : Herawati Siregar 
5 Micro Banking Manager   : Muhammad Ridwan 
6 Micro Administrasi     : Jumiati Siregar 
7 Micro Financing Analyst   : Amir Hamzah Harahap 
8 Mitra Micro     : Sayuti Hasibuan 
9 Micro Financing Sales   : Andi Pratama Purba 
     : Nazaruddin Nasution 
     : Marta Yudi 
10 Pawning Officer     : Maskayani Purba 
11 PMS (Pelaksana Marketing Support) 
a. Jr. CBRM     : Riza Alfiandi 
b. Sales Force     : Ibrahim Saputra 
12 Driver     : Ridwan Dedi Saputra 
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13 OB (Office Boy)     : Putra Mulia Lubis 
14 Security     : Rizki Arianzah Nasution 
B.  Peranan pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung  
 Tua terhadap perkembangan usaha nasabah UMKM 
  
Bank syariah merupakan bank yang menggunakan sistem bagi hasil. Bank 
syariah juga lembaga yang memberikan pembiayaan.Struktur pembiayaan yang 
dilakukan bank syariah adalah mengatur suatu pembiayaan sehingga tujuan dan 
jenis pembiayaan yang diberikan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 
masyarakat atau nasabah. Produk tersebut adalah produk penghimpunan dana 
dan produk penyaluran dana.  
Produk perbankan syariah yang paling diminati masyarakat adalah produk 
pembiayaan. Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan dan kesepakatan pinjam 
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 
untuk melunasi utang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu.  
Oleh karena itu pembiayaan di dalam bank syariah dengan secara langsung 
sangat membantu bagi masyarakat dalam penggunaan dana untuk kebutuhan 
pembiayaan yang ingin dilakukan. Unsur terpenting dari pembiayaan adalah atas 
dasar kepercayaan.Kepercayaan yang dimaksud adalah bank memberikan 
kepercayaan kepada nasabah, akan tetapi nasabah tidak menjaga kepercayaan 





Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua berperan sebagai pemberi modal 
kepada nasabah maupun calon nasabah yang membutuhkan untuk mencukupi 
kebutuhan usahanya dengan harapan agar pendapatan nasabah tersebut dapat 
meningkat dari sebelumnya atau pun usahanya dapat berkembang. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan salahsatu karyawan Bank Syariah 
Mandiri KCP. Gunung Tua yaitu dengan Bapak Amir Hamzah mengatakan 
bahwa pembiayaan mikro bertujuan untuk bermu’amalah dan membantu 
mengembangkan usaha nasabah, serta bersilaturrahmi dengan harapan 
pendapatan nasabah dapat meningkat setelah mendapatkan pembiayaan mikro 
tersebut. Pembiayaan mikro adalah suatu kegiatan pembiayaan usaha berupa 
penghimpunan dana yang di pinjamkan bagi usaha mikro yang dikelola oleh 
pengusaha mikro yaitu masyarakat menengah ke bawah yang memiliki 
penghasilan di bawah rata-rata.
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Adapun definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, dinyatakan bahwa usaha mikro adalah 
usaha produktif milik orang perseorangan atau badan usaha perseorangan yang 
memiliki nilai aset paling banyak 50 juta atau dengan hasil penjualan tahunan 
paling besar 300 juta. Berdasarkan wawancara dengan bapak amir hamzah 
sebagai micro financing sales Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua bahwa 
adapun peranan pembiayaan mikro dalam pengembangan usaha nasabah UMKM  
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yaitu berperan sebagai alat ataupun bantuan dalam membatu pihak nasabah 
dalam mengembangkan usahanya agar tetap berjalan, sehingga usaha yang 
dijalankan nasabah dapat berkembang. Akan tetapi setiap usaha yang dijalankan 
pasti akan mengalami naik turunnya suatu pendapatan.
57
 
Adapun menurut Bapak Muhammad Ridwan selaku micro banking 
manager pada Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua bahwasannya 
pembiayaan mikro adalah pembiayaan yang di peruntukkan kepada masyarakat 
baik segmentasinya golongan berpenghasilan tetap (gobertap) maupun non 
gobertap, adapun yang di maksud gobertap ini adalah para pekerja yang sudah 
memiliki penghasilan tetap, contohnya para guru, karyawan swasta, pegawai 
negri sipil, polisi, dll. Sementara yang termasuk non gobertap ialah wiraswasta 
dengan masing-masing plafon sebesar 200 juta. Peranan pembiayaan mikro 
untuk kalangan gobertap ini ialah bersifat konsumtif (dipakai sendiri) misalnya 
untuk memenuhi kebutuhan rumahtangga, renovasi rumah, membeli kendaraan, 
dan kebutuhan pendidikan dengan sistem pembayaran potong gaji. Sementara 
peran pembiayaan mikro bagi kalangan non gobertap ialah sebagai modal kerja 
dan investasi. 
Dari segi akadnya menggunakan akad murabahah dan ijarah, Murabahah 
adalah akad jual beli suatu barang dimana penjual menyebutkan harga jual yang 
terdiri atas harga pokok dan tingkat keuntungan tertentu atas barang dimana 
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harga jual tersebut di setujui oleh pembeli. Pada Bank Syariah mandiri KCP. 
Gunung Tua, bank tidak menyediakan barang, melainkan hanya pemberi modal 
kepada nasabah dan nasabah tersebutlah yang mengolah dana tersebut.  
Ijarah adalah suatu bentuk muamalah yang melibatkan dua belah pihak, 
yaitu penyewa sebagai orang yang memberikan barang yang dapat dimanfaatkan 
kepada sipenyewa untuk diambil manfaatnya dengan penggantian atau tukaran 
yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti, dalam melaksanakan akad murabahah pada pembiayaaan 
mikro di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua pihak bank menyebutkan 
harga pokok barang diawal akad, antara pihak bank dengan nasabah dan juga ada 
proses tawar menawar dalam menentukan margin/keuntungan, walaupun ada 
ketentuan margin yang didapat oleh pihak bank tetapi itu tidak tertutup, 
kemungkinan pihak nasabah bisa untuk menawarkan jika nasabah merasa 
keberatan dengan ketentuan margin tersebut. Tujuan dari program pembiayaan 
mikro ini tidak lain hnyalah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.
58
 
Selanjutnya, pembayaran angsuran merupakan kewajiban yang harus 
dilakukan oleh seorang nasabah kepada pihak bank yang telah memberikan 
fasilitas pembiayaan berupa pinjaman modal. Dari pihak bank telah memberikan 
jadwal pembayaran angsuran dengan  jelas. Akan tetapi dalam pelaksanaan 
dilapangan, gagal bayar atau penundaan bayar sering dilakukan oleh nasabah. 
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Hal ini disebabkan karena beberapa faktor yang disebabkan oleh pihak nasabah 
baik disengaja maupun tidak disengaja. 
Dalam penanganan pembiyaaan tertunda atau macet, Bank Syariah Mandiri 
KCP. Gunung Tua memperlakukan sistem denda yaitu dendanya perhari sebesar  
0,00062 persen dari jumlah angsuran.
59
 Dengan ini secara umum diperbolehkan 
untuk menjadikan nasabah disiplin dalam melakukan kewajiban pembayaran, 
akan tetapi aspek yang perlu dipertimbangkan oleh Bank Syariah Mandiri KCP. 




Dalam hal ini, Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua memberikan 
keringanan kepada nasabah pembiayaan mikro menyangkut jadwal pembayaran 
atau jangka waktu, termasuk masa tenggang dan perubahan besarnya angsuran. 
Misalnya memperpanjang jangka waktu angsuran pembiayaan dari enam bulan 
menjadi satu tahun. 
Dengan demikian jumlah angsuran pun menjadi lebih kecil seiring dengan 
penambahan tenggang waktu bagi orang yang berhutang, setelah itu penataan 
kembali dilakukan dengan cara Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua dan 
nasabah akan mengkaji ulang usaha yang dilakukan atau pembiayaan yang telah 
diberikan untuk mengetahui letak penyebab kerugian yang terjadi, jika telah 
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ditemukan, selanjutnya adalah mencari penyelesaian yang efektif dengan 
berbagai alternatif tindakan, seperti Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua 
memberikan bantuan berupa bimbingan dan masukan-masukan berupa starategi 
yang baik dalam menjalankan usaha. 
Berdasarkan data jumlah nasabah yang masih aktif pada bagian usaha 
mikro, kecil, dan menengah pada Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua pada 
tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 yang seluruhnya berjumlah 266 dan 
masing-masing mengalami peningkatan pendapatan setiap bulanya, hal tersebut 
dapat di ketahui dengan lancarnya pembayaran angsuran setiap bulanya yang di 
setor oleh nasabah UMKM kepada Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua.
61
 
Adapun berbagai jenis usaha nasabah tersebut yakni: warung kelontong, kedai 
sembako, warung kopi, rumah makan, toko pakaian, bengkel, ATK, depot air 
minum, toko roti, toke sawit dan karet, dan toko sparepart kendaraan bermotor, 
usaha grosir sembako, dan konter handphone.
62
 
Secara keseluruhan pelaksanaan akad murabahah dan ijarah pada 
pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua dari aspek 
prosedur sudah sesuai dengan ketentuan umum yang berlaku nasabah harus 
mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan oleh pihak bank. Adapun 
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pelaksanan dalam pemberian pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP. 
Gunung Tua sebagai berikut:   
1. Tahap Aplikasi Pembiayaan 
Tahap pertama, pihak bank melakukan wawancara terlebih dahulu 
dengan  nasabah yang ingin membuka produk pembiayaan mikro. Dalam 
wawancara tersebut pihak bank biasanya langsung menanyakan maksud dan 
tujuan kedatangannya kepada nasabah. Setelah pihak bank memahami akan 
maksud dan tujuannya, pihak bank menentukan sejumlah persyaratan yang 
harus dipenuhi oleh nasabah. Persyaratan-persyaratan tersebut biasanya: 
a. Phas foto suami istri ukuran 4x6 
b. Foto copy KTP suami istri 
c. Foto copy KK 
d. Foto copy surat nikah 
e. Foto copy agunan atau jaminan: SHM/Akta jual beli/Akta hibah, BPKB 
maksimal berusia 5 tahun ( untuk agunan kendaraan) dan foto copy STNK 
dan SIM yang berlaku  
f. Foto copy bukti pembayaran PBB (SPPT PBB) 
g. Foto copy rekening listrik 
h. Foto copy faktur pembelian/penjualan dan foto copy surat sewa menyewa 






j. Foto copy slip gaji dari instansi terkait (suami istri)  
k. Surat keterangan kerja dari instansi terkait (bagi pegawai PNS/pegawai 
berpenghaslan tetap). 
2.  Tahap Pengumpulan Data 
Tahap kedua, pihak bank mengumpulkan data yang dapat 
menggambarkan kemampuan usaha nasabah untuk melunasi pembiayaan 
yang didasari pada kebutuhan dan tujuan pembiayaan seperti: legalitas 
usaha, kartu identitas nasabah suami istri (KTP), kartu keluarga dan surat 
nikah, laporan keuangan 2 tahun trakhir, data objek pembiayaan, data 
jaminan, data sejumlah kelengkapan administrasi yang dibutuhkan. 
3. Analisa Pembiayaan 
Tahap ketiga, pihak bank melakukan survey dan penilaian kepada 
nasabah dengan menggunakan standar penilaian pembiayaan yaitu:  
a. Character (kepribadian) yaitu menggambarkan watak dan  kepribadian 
nasabah. Bank Syariah Madiri KCP. Gunung Tua perlu melakukan analisa 
terhadap karakter nasabah dengan tujuan untuk menegtahui bahwa nasabah 
mempunyai keinginan untuk memenuhi kewajiban membayar kembali 
pembiayaan yang telah diterima hingga lunas. Pihak bank ingin 
menegtahui bahwa nasabah mempunyai karakter yang baik, jujur, dan 
mempunyai komitmen terhadap pembayaran kembali pembiayaannya. 
b. Capacity (kemampuan dalam menjalankan usaha) yaitu kemampuan 





penilaian ini berguna untuk mengukur sejauh mana nasabah mampu 
melunasi hutang-hutangnya secara tepat waktu dari hasil usaha yang 
diperolehya. 
c. Capital (modal) yaitu kemampuan capital pada umumnya dimanefasikan 
dalam bentuk penyediaan yang sebaiknya lebih besar dibandingkan 
pembiayaan yang diminta, dalam menilai modal dari nasabah pihak bank 
menilai berdasarkan keuangan nasabah, berapa uang masuk dan uang 
keluar nasabah.  
d.  Collecteral (jaminan) yaitu barang berharga milik nasabah yang akan 
diberikan kepada pihak bank sebagai jaminan seperti sertifikat tanah, 
bangunan, dan lainnya. 
e. Conditions (keadaan) yaitu yaitu hasil final dari analisa yang dilakukan 
oleh pihak bank apakah kondisi ekonomi nasabah baik atau buruk. 
63
 
4. Pengikatan (penandatanganan akad) 
Tahap ke empat, setelah usulan pembiayaan tersebut mendapatkan 
persetujuan dari pihak bank, maka tahap selanjutnya adalah mempersiapkan 
pengikatan pembiayaan. Penandatanganan akad pembiayaan dengan materai 
6000 dilakukan antara nasabah dengan pihak bank. Dimana penandatanganan 
akad ini dilakukan sebelum barang ada. salinan akad murabahah dan ijarah 
untuk pembiayaan  mikro akan diberikan kepada nasabah kalau nasabah 
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membutuhkannya. Sebelum dilakukan pengikatan, semua persyaratan telah 
dipenuhi dan sudah diserahkan kepada pihak bank. 
5. Pencairan 
Tahap kelima, pihak bank mempertimbangkan serta menyetujui 
permohonan yang telah diajukan oleh nasabah, pihak bank langsung 
memberikan jumlah dana yang tercantum. 
6. Monitoring 
Dalam tahap terahir, nasabah mempunyai kewajiban untuk membayar 
angsuran dengan kesepakatan dan jangka waktu yang telah disepakati pada 
saat perjanjian. 
Ketentuan penyaluran pembiayaan di Bank Syariah Mandiri KCP.  
Gunung Tua semua unsur prinsip 5C harus terpenuhi oleh nasabah dan 
kelimanya menjadi prioritas dalam menganalisa permohonan pembiayaan 
nasabah, apabila salah satu dari prinsip 5C tidak terpenuhi oleh nasabah maka 
pembiayaan tidak bisa diberikan kepada nasabah atau pembiayaan tersebut 
dibatalkan. 
Dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah pihak bank tidak 
mementukan berapa batasan maksimal dan batasan minimal dalam 
pembiayaan mikro, tetapi dalam menentukan jumlah pembiayaan pihak bank 









Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu marzah yang 
merupakan salahsatu nasabah pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri 
KCP. Gunung Tua, ibu tersebut memiliki usaha warung lontong di daerah 
Gunung Tua, mengatakan bahwasannya pembiayaan mikro ini sangat 
membantu mengembangkan dan meningkatkan pendpatan usahanya, usaha 
ibu tersebut sudah berjalan selama 4 tahun sebelum melakukan pembiayaan 
mikro pendapatannya perhari sekitar seratus ribu rupiah dan setelah 




Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rahmat yang 
merupakan salahsatu nasabah pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri 
KCP. Gunung Tua, bapak tersebut memiliki usaha warung sembako yang 
sudah berjalan 7 tahun di daerah Gunung Tua, mengatakan bahwa 
pembiayaan mikro ini sangat penting bagi kalangan pengusaha kecil seperti 
kami selain dapat menambah stok barang, juga dapat meningkatkan 
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pendapatan usahanya. Jumlah pelanggannya pun semakin meningkat 
dikarenakan stok barang semakin terpenuhi.
66
 
Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwasannya peran dari 
pembiayaan mikro ini sangatlah banyak manfaatnya bagi kalangan pedagang 
maupun pengusaha industri lainnya, selain prosesnya mudah, pembiayaan 
mikro ini juga dapat meningkatkan pendapatan nasabah, hal tersebut dapat 
diketahui dengan berkembangnya usaha-usaha nasabah yang berada di daerah 
Gunung Tua, dengan demikian maka peminat dari program pembiayaan mikro 
ini tidaklah sedikit. 
C. Diskusi Penelitian  
        Penelitian ini berjudul Analisis Peranan Pembiayaan Mikro Di Bank Syariah 
Mandiri Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah Usaha Mikro, Kecil, Dan 
Menengah (UMKM). Hasil penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
1. mekanisme pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua 
adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Aplikasi Pembiayaan mikro 
Tahap pertama, pihak bank melakukan wawancara terlebih dahulu 
dengan  nasabah yang ingin membuka produk pembiayaan mikro. Dalam 
wawancara tersebut pihak bank biasanya langsung menanyakan maksud dan 
tujuan kedatangannya kepada nasabah.  
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b. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap kedua, pihak bank mengumpulkan data yang dapat 
menggambarkan kemampuan usaha nasabah untuk melunasi pembiayaan 
yang didasari pada kebutuhan dan tujuan pembiayaan seperti: legalitas 
usaha, kartu identitas nasabah suami istri (KTP), kartu keluarga dan surat 
nikah, laporan keuangan 2 tahun trakhir, data objek pembiayaan, data 
jaminan, data sejumlah kelengkapan administrasi yang dibutuhkan. 
c. Analisa Pembiayaan 
Tahap ketiga, pihak bank melakukan survey dan penilaian kepada 
nasabah dengan menggunakan standar penilaian pembiayaan yaitu: 
character (kepribadian), capacity (kemampuan dalam menjalankan usaha), 
capital (modal), collecteral (jaminan), conditions (keadaan). 
d. Pengikatan (penandatanganan akad) 
Tahap ke empat, setelah usulan pembiayaan tersebut mendapatkan 
persetujuan dari pihak bank, maka tahap selanjutnya adalah mempersiapkan 
pengikatan pembiayaan. Penandatanganan akad pembiayaan dengan materai 
6000 dilakukan antara nasabah dengan pihak bank. Dimana 
penandatanganan akad ini dilakukan sebelum barang ada. salinan akad 
murabahah dan ijarah untuk pembiayaan  mikro akan diberikan kepada 
nasabah kalau nasabah membutuhkannya. Sebelum dilakukan pengikatan, 
semua persyaratan telah dipenuhi dan sudah diserahkan kepada pihak bank.     





Tahap kelima, pihak bank mempertimbangkan serta menyetujui 
permohonan yang telah diajukan oleh nasabah, pihak bank langsung 
memberikan jumlah dana yang tercantum. 
f. Monitoring 
Dalam tahap terahir, nasabah mempunyai kewajiban untuk membayar 
angsuran dengan kesepakatan dan jangka waktu yang telah disepakati pada 
saat perjanjian.  
2. Peranan Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas 
Utara melalui pembiayaan mikro terhadap perkembangan usaha nasabah 
UMKM. Dalam pembiayaan mikro ini akad yang digunakan adalah akad 
murabahah dan ijarah dengan sistem pembayaran cicilan dimana produk 
tersebut untuk memudahkan nasabah dalam meningkatkan dan 
mengembangkan usahanya.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu marzah yang merupakan 
salahsatu nasabah pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung 
Tua, ibu tersebut memiliki usaha warung lontong di daerah Gunung Tua, 
mengatakan bahwasannya pembiayaan mikro ini sangat membantu 
mengembangkan dan meningkatkan pendpatan usahanya, usaha ibu tersebut 
sudah berjalan selama 4 tahun sebelum melakukan pembiayaan mikro 
pendapatannya perhari sekitar seratus ribu rupiah dan setelah melakukan 






Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rahmat yang 
merupakan salahsatu nasabah pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri 
KCP. Gunung Tua, bapak tersebut memiliki usaha warung sembako yang sudah 
berjalan 7 tahun di daerah Gunung Tua, mengatakan bahwa pembiayaan mikro 
ini sangat penting bagi kalangan pengusaha kecil seperti kami selain dapat 
menambah stok barang, juga dapat meningkatkan pendapatan usahanya. Jumlah 
pelanggannya pun semakin meningkat dikarenakan stok barang semakin 
terpenuhi.  
Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwasannya peran dari 
pembiayaan mikro ini sangatlah banyak manfaatnya bagi kalangan pedagang 
maupun pengusaha industri lainnya, selain prosesnya mudah, pembiayaan 
mikro ini juga dapat meningkatkan pendapatan nasabah, hal tersebut dapat 
diketahui dengan berkembangnya usaha-usaha nasabah yang berada di daerah 
Gunung Tua. 
D. Keterbatasan Penelitian  
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah yang 
sesuai dengan panduan yang diberikan Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan agar memperoleh hasil yang sebaik mungkin. Namun dalam 
penelitian yang dilakukan, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah 





1. Peneliti hanya membahas tentang peranan Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung 
Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara melalui pembiayaan mikro terhadap 
perkembangan usaha nasabah UMKM. 
2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mewawancarai tiga orang karyawan Bank 
Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua dan tiga orang nasabah yang menggunakan 
















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwasannya peran pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri 
KCP. Gunung Tua dalam mengembangkan usaha UMKM sangat berpengaruh 
terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah, hal tersebut dapat diketahui  
dengan adanya peningkatan pendapatan usaha dari setiap nasabah yang telah 
melakukan pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diambil saran yaitu Bank 
Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua harus terus meningkatkan produk 
pembiayaan mikro ini agar perekonomian yang berada di daerah Gunung Tua ini 
menjadi meningkat, Terutama dalam bentuk perluasan pemasaran. Dengan 
demikian maka secara tidak langsung pembiayaan mikro ini tentunya akan lebih 
diminati oleh kalangan masyarakat yang ingin membuka usaha maupun 
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  DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PENELITIAN 
ANALISIS PERANAN PEMBIAYAAN MIKRO DI BANK SYARIAH 
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USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) 
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A. Wawancara dengan Micro Banking Manager yaitu Bapak Muhammad        
Ridwan dan wawancara dengan Bapak Amir Hamzah selaku Micro 
Financing Sales di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten 
Padang Lawas Utara. 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Bank Syariah Mandiri  KCP. Gunung Tua, 
Kabupaten Padang Lawas Utara? 
2. Bagaimana struktur organisasi Bank Syariah Mandiri  KCP. Gunung Tua, 
Kabupaten Padang Lawas Utara?  
3. Apa saja yang membuat para pengusaha UMKM mengajukan pembiayaan 
di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas 
Utara? 
4. Apakah yang dimaksud dengan pembiayaan mikro Bank Syariah Mandiri 
KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara? 
5. Apa sajakah  syarat-syarat untuk mengajukan pembiayaan mikro? 
6. Apa tujuan dari program pembiayaan mikro pada Bank Syariah Mandiri 
KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara? 
7. Berapa banyak nasabah yang melakukan pembiayaan mikro di Bank 
Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara pada 
tahun 2019 dan pada tahun 2020? 
8. Apa saja peran yang di lakukan pembiayaan mikro yang telah di lakukan 
pembiayaan terhadap perkembangan usaha UMKM? 
9. Apakah karyawan /AOM (Account Office Micro) pembiayaan mikro 













B. Wawancara dengan pengusaha UMKM. 
 
1. Bagaimana tanggapan anda tentang produk pembiayaan mikro yang di 
berikan oleh Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang 
Lawas Utara? 
2. Sudah berapa lama usaha anda? 
3. Berapakah penghasilan per bulan anda sebelum melakukan pembiayaan 
mikro di Bank Syariah Mandiri KCP. Gunung Tua, Kabupaten Padang 
Lawas Utara? 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
